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  PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
 
Anak usia dini merupakan makhluk yang diciptakan dengan pelbagai 
kemampuan. Kemampuan dasar Peserta Didik usia 4-6 tahun meliputi 
kemampuan dasar fisik motorik, bahasa dan kognitif. Kemampuan dasar Peserta 
Didik ini penting untuk dikembangkan pada usia ini. Periode usia ini begitu 
penting untuk perkembangan Peserta Didik terutama untuk mengembangkan 
keterampilan dalam bidang fisik motorik. Perlunya pengembangan kemampuan 
fisik motorik ini karena aktivitas yang dilakukan peserta didik akan berpengaruh 
pada perkembangan fisik motorik selanjutnya, misalnya peserta didik yang tidak 
dibiasakan dengan kegiatan menggunting dia akan kesulitan ketika diberikan 
tugas menggunting. Begitu pula dengan kegiatan dirumah, ketika anak seringkali 
dipakaikan oleh ibunya pakaian, anak tidak pernah mengancingkan baju sendiri. 
Sehingga dari sana perkembangan keterampilan motorik peserta didik menjadi 
kurang berkembang karena kurang adanya dukungan pelatihan serta dampingan 
oleh guru ataupun orangtua disekitarnya. 
Perkembangan motorik seringkali diartikan sebagai perkembangan dari 
unsur kematangan dan pengendalian gerakan tubuh. Usia kematangan pada 
manusia diukur berdasarkan umur. Sehingga pada usia 4-6 tahun sesuai dengan 
tingkat perkembangan anak usia dini. Kegiatan-kegiatan untuk sarana 
mengembangkan kemampuan motorik anak ini dapat diperoleh peserta didik 
melalui kegiatan bermain di rumah ataupun saat di sekolah. Apabila kegiatan yang 
diberikan sesuai dengan tingkat kematangan dan pengendalian gerakan tubuh, 
maka peserta didik akan merasa lebih nyaman dan menjadi lebih percaya diri. 
Tentunya  pengembangan keterampilan motorik anak usia 4-6 tahun saat ini 
bukan hanya dikembangkan melalui permainan dengan teman sebaya. Melainkan 
melalui pembelajaran dan pengulangan di lembaga pendidikan Taman Kanak-
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Kanak (TK) atau Raudhatul Athfal (RA) kemampuan motorik Peserta Didik juga 
menjadi lebih berkembang.  
Peserta Didik usia dini merupakan pembelajar yang aktif dan senang 
mempelajari hal baru. Adanya latihan motorik yang bervariatif akan menjadikan 
kemampuan motorik peserta didik lebih terampil. Terlebih pada usia 4-6 tahun 
yang dapat membantu kemampuan peserta didik dalam menulis. Seperti halnya 
yang tercantum di Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia 
Nomor 58 tahun 2009 tentang tingkat pencapaian perkembangan anak usia dini 
adalah menggunakan alat tulis dengan benar, meniru bentuk, menggunting dengan 
pola, juga menulis nama sendiri. Melalui kegiatan demikian peserta didik akan 
lebih siap dalam menempuh jenjang pendidikan yang lebih tinggi yaitu, 
pendidikan Sekolah Dasar (SD) yang menuntut peserta didik untuk sudah dapat 
menulis.  
Perkembangan motorik terbagi atas dua yaitu motorik kasar dan motorik 
halus. Motorik kasar adalah kemampuan kelompok otot-otot tertentu untuk dapat 
membuat peserta didik dapat melakukan aktivitas seperti, melompat, berlari, 
memanjat, dan lain-lain. Motorik kasar memiliki peran yang begitu berbeda 
dengan motorik halus yaitu pada aktivitas ototnya. Pada motorik kasar 
aktivitasnya banyak menggunakan otot-otot besar dalam aktivitasnya. Lain halnya 
dengan motorik halus. Motorik halus lebih menggunakan otot-otot yang kecil 
sehingga membantu manusia dalam aktivitas yang membutuhkan keterampilan 
yang tinggi dalam pengerjaannya. Lalu, motorik halus menurut Hurlock (1978: 
150) menyatakan bahwa motorik halus merupakan pengendalian koordinasi yang 
lebih baik yang melibatkan kelompok otot yang lebih kecil. Ia juga menjelaskan 
bahwa koordinasi otot yang lebih kecil ini digunakan untuk menggenggam, 
melempar, menangkap bola, menulis, dan menggunakan alat. Motorik halus 
merupakan aksi terarah dan terkoordinasi yang memerlukan keterampilan meliputi 
gerakan menyesuaikan secara halus seperti ketangkasan jari. 
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan pada tanggal 14 September 
2015 di RA Permata Hati Jebres Surakarta peneliti menemukan fakta bahwa 
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kegiatan pembelajaran yang berhubungan dengan pengembangan keterampilan 
motorik halus belum berkembang secara maksimal, masih perlu adanya 
pengoptimalan dalam kegiatan tersebut. Hal ini dibuktikan dengan hasil 
wawancara dengan guru yang dapat dilihat pada lampiran 3 halaman 80 dan  pada  
hasil pengamatan prasiklus (pada lampiran 9 halaman 89) kegiatan dikelas peserta 
didik yang memiliki kemampuan keterampilan motorik halus yang masih perlu 
ditingkatkan yaitu sebanyak 73% atau sebanyak 11 siswa dari 15 peserta didik.  
Permasalahan tersebut disebabkan kurang bervariasinya bahan sehingga 
kurang mendukung keterampilan motorik halus peserta didik. Alat dan bahan 
yang digunakan dalam kegiatan menggunting dan menempel hanya mengandalkan 
dari kertas yang tersedia di buku Lembar Kerja Anak (LKA). Selain itu adanya 
pengulangan dalam kegiatan menggunting dan menempel membuat kemampuan 
keterampilan motorik halus peserta didik menjadi sulit berkembang.  
Berdasarkan observasi di kelas B1 RA Permata Hati Jebres yang telah 
dilakukan tersebut peneliti mencoba memberikan tindakan melalui metode 
demonstrasi dengan corrugated paper. Metode demonstrasi dengan corrugated 
paper dipilih karena metode ini digunakan untuk memperagakan serangkaian 
tindakan berupa gerakan ataupun suatu cara kerja melalui kejadian. Metode 
demonstrasi dapat juga dikatakan sebagai metode untuk memperagakan 
serangkaian tindakan berupa gerakan yang menggambarkan suatu cara kerja atau 
urutan proses sebuah peristiwa atau kejadian (Suryani, 9.3: 2010).   
Sependapat dengan Suryani (Syah dalam Gunarti, 9.3: 2010) menyatakan 
bahwa metode demonstrasi adalah metode mengajar dengan cara memeragakan 
barang, kejadian aturan dan urutan melakukan suatu pengajaran yang relevan 
dengan pokok bahasan atau materi yang sedang disajikan. Sehingga melalui 
metoode demonstrasi ini penyajian materi menjadi lebih jelas dan mudah 
tersampaikan pada peserta didik. 
Kemudian untuk meningkatkan kemampuan keterampilan motorik halus 
Peserta didik yaitu dengan  corrugated paper yang dapat di kreasiakan menjadi 
bermacam-macam bentuk. Macam-macam bentuk yang dapat dikreasikakan 
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dalam corrugated paper ini seperti, aneka bentuk bunga, binatang, buah-buahan, 
dan masih banyak yang lain. Tentunya penggunaan corrugated paper ini juga 
dilakukan sesuai dengan tingkat kemampuan peserta didik. Dalam penggunaannya 
corrugated paper membutuhkan keterampilan koordinasi tangan dan mata yang 
baik agar potongan-potongan corrugated paper dapat tertempel serta tergulung 
dengan rapi, tepat, dan kuat sehingga dapat membentuk kreasi corrugated paper 
dengan bentuk yang indah dan menarik. Selain itu koordinasi tangan dan mata 
juga diperlukan untuk memilih dan memasangkan Corrugated Paper pada 
berbagai bagian yang telah disusun. Peralatan yang digunakan untuk mendukung 
penggunaan Corrugated Paper ini seperti, gunting, lem, dan Corrugated Paper.  
Melihat begitu pentingnya pengembangan keterampilan motorik halus 
tersebut maka masalah yang dipecahkan menggunakan metode penelitian tindakan 
kelas dengan judul “Peningkatan Keterampilan Motorik Halus Melalui 
Metode Demontrasi dengan Corrugated Paper Pada Kelompok B RA 
Permata Hati Jebres Surakarta Tahun Ajaran 2015/2016”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan masalah dalam 
penelitian ini, yaitu “Apakah Penerapan Metode Demontrasi dengan Corrugated 
Paper dapat meningkatkan kemampuan motorik halus Peserta Didik Kelompok B 
RA Permata Hati Jebres Surakarta Tahun Ajaran 2015/2016?”.  
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas maka yang 
menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan 
motorik halus melalui Metode Demonstrasi dengan Corrugated Paper pada 
Kelompok B RA Permata Hati Jebres Surakarta Tahun Ajaran 2015/2016. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan memberi manfaat baik bersifat teoritis maupun 
praktis, diantaranya adalah: 
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1.  Manfaat Teoritis 
a. Memberikan sumbangan pemikiran baru pada kegiatan pembelajaran, 
khususnya kegiatan untuk meningkatkan keterampilan motorik halus 
b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai rujukan atau pembanding 
dalam penelitian yang memiliki karakteristik permasalahan yang hampir 
sama pada waktu yang akan datang 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peserta Didik Didik  
1) Melalui Corrugated Paper dapat merangsang keterampilan motorik 
halus Peserta Didik 
2) Memberikan pengalaman belajar baru dan bermakna pada Peserta 
Didik 
3) Meningkatkan suasana belajar yang aktif dan menyenangkan bagi 
Peserta Didik 
b. Bagi Guru 
1) Sebagai bahan untuk mengembangkan keterampilan motorik halus 
Peserta Didik melalui kegiatan yang kreatif, aktif, dan menarik 
2) Menambah khazanah keilmuan dalam memberikan kegiatan mengenai 
penggunaan Corrugated Paper 
c. Bagi Sekolah 
1) Sebagai bahan untuk mengembangkan prestasi belajar khususnya 
dalam mengembangkan keterampilan motorik halus Peserta Didik 
2) Meningkatkan kualitas lembaga 
3) Menghasilkan lulusan yang berprestasi dan dapat mengikuti jenjang 
pendidikan selanjutnya 
d. Bagi Peneliti 
1) Dapat membantu memberikan solusi kepada guru dalam upaya 
meningkatkan keterampilan motorik halus Peserta Didik 
2) Memberikan pengetahuan tentang pengalaman lapangan dalam 
menyusun kegiatan pembelajaran yang tepat guna, efektif, dan efisien. 
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